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Abstrak

Hitung differensial merupakan salah satu analisis yang dapat digunakan
dalam anlisis variabel ekonomi karena pada hitung. dv]mnnal e laix
perubahan suatu fungsi akibat dari perubahan variabel bebas

e Anctics Elsicion hioms toort el senges bt depm
permasalahan perubahan_relatif suatu variabel tak bebas y terhadap
Pperubahan relatif variabel bebas x. Keadaan seperti ini dalam matematika

dinyatakan sebagai fungsi derivatifturunan %/, yang secara umum

522 Fugspermi i
dx'y

sariael harga P dan varibeljunloh barang O sehins clstsias fngs
permintaan - merupakan suatu  koefisien_yang - menjelaskan besarnya
Pperubahan jumlah barang yang diminta akibat adanya a
ol fmgel permisias wik beberga b (el o) meliputi
ia macam yaitu elastisitas harga permintaan berkaitan langsung dengan
L i Do e i o gt i

Kata Kunci: differensial, elastisitas

bermanfuat untuk melakukan suatu
analisis adalah Kalkulus.

MuEatica v chegay, itk Kalkulus  adalah  suatu
dasar slalu  berusaha  untuk
memenubi segala kebutuhan ilmu
i yang memerlukan analisis
perhitungan fertentu.  Salah satw
bagian matematika yang sangat
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PENDAHULUAN

analisis  matematika ~ mengenai
perubahan. Perubahan itu dapat
berupa perubahan nyata dalam
alam atapun perubahan  yang



hanya dipikirkan untuk keperiuan
perhitungan.(Yohanes & Budiyono,
1980). Kalkulus dalam matematika
meliputi dua hal yaitu hitung
differensial dan hitung integral.
Pada hitng differensial dicari laju
perubshan suatn fungsi dan
dicari fungsi yang lajunya

selain untuk menghitung laju
perubahan hitung differensial juga
digunakan untuk  menghitung
fungsi seperti peritungan
meminimalkan  ongkos dan
memaksimalkan laba suatu fungsi
produksi. Hitung differensial yang
berkaitan langsung dengan laju
perubahan seuat fungsi adalah
ekonomi. Dalam penulisan kali ini
akan dibahas mengebnai cara
pemakaian  hitung  differensial

PENGERTIAN  TENTANG

DIFFERENSIAL,
DIFFERENSIABEL DAN
KUOSIEN DIFFERENSIABEL
SUATU FUNGSI

Jika  dipunyai  fungsi
y = fix) maka telah diketahui
bahwa nilai dari vanabel y
dipengaruhi oleh nilai x. schingga
perubahan nilai x akan
nilai y dari nilai y yang semula. Hal
ini karena perubahan milai x
menimbulkan perubahan nilai y.
Perhatikan gambar.

y=fix)

Q(x/+AX, yi+Ay)
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Dalam  gambar tersebut
seriihat grafik y = f(x). Pada grafik
tersebut terdapat titik P (x, , v1)
dmana y, = flx,). Apabila titik P
Bergeser ke itk Q dengan
menambah x; sebesar Ax maka
skan menimbulkan perubahan ¥,
sebesar y; + Ay sehingga diperoleh
koordinat titik
Qx+Ax, y+Ay). Dapatlah
&katakan bahwa Ay adalah
perbedaan dua titik P da Q dalam
#bsmis. Angka pembagian selisih
‘#=u  perbandingan  antara
perwhahan  nilai  y  dengan
pahan nilai x disebut Kuosien
sfierensial (Differential Quotient).
Inggs rumus kuesien
dinyatakan  sebagai
_Oi -y _ S +80) - f(x)

(q+Ax)-x  (x+A&x)-x
st dari kuesien differensial
derivatif fungsi. Jadi
& L S +A)-f)
Ax Ar-0 Ax

derivatif dan dnyatakan

'%,Dmiyaﬁkdiatas

Variabe! Ekonomi

ferlihat  bahwa %:fgﬁd&n

kemiringan

(gradient) grafik y = f{x) di titik
(x1,yl).

Proses untuk memperoleh
derivatif disebut differensial dari

i = =tz misinh
Ae—sl Ay

fungsi fix). tanda atau notasi
differensial adalah fix) = %

Perlu diperhatikan bahwa syarat
suatu fungsi mempunyai derivatif
atau  dapat  didefferensialkan
(differensiabel) adalah  bahwa
fungsi tersebut harus kontinyu.

HAKEKAT DERIVATIF DAN
DIFFERENSIAL

Dari uraian sebelumnya bisa
diketahi kesamaan dan perbedaan
kuosien differensi dan derivatif dani
sebuah fungsi. Kuosien differensi
% tak lain adalsh lereng dari
kurva y = fi{x) sedangkan derivatif
Q adalah lim o untuk Ax— 0.
dr Ax

Jika  Avsanpat kecil maka
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lim
J:yes
lin  derivatif fungsi  yang
bersangkutan sama dengan kuesien

differensinya [d—y A")
o ax

o
2 sendiri, dengan kata
o sendic, dengan

Jadi

untuk  Avyang sangat ke,
derivatif nya juga mencerminkan
lereng dari kurva y = (9.

&

Notssi & sesungguhnya
& ingguhny:

terdir dari dua suku yaitu dy dan
dx. Suku dy dinamakan differensial
dari y, sedangkan dx merupakan
differensial dari x. differensial dari
x (dx) menceminkan  perubahan
sangat kecil pada variabel bebas x.
Differensial dari x :

dx= Ax

Adapun differensial dari y
(@)  mencerminkan  taksiran
perubahan  sangat kecil pada
variabel bebas x. dari sini kita bisa
melihat bahwa differensial dari
terikat  sebuah fungsi
sckaligus merupakan differensial
dari fungsi yang bersangkutan,
yakni hasil  kali derivatifiya

variabel

terhadap peubahan pada variabel
bebas.
Differensial dari y
&

dy= Ax

Via
Dari penjelasan dy dan dx diatas,
maka deivait 2tk lan adslah
lereng taksiran  (approximated
slope) dari kurva y fx) pada
kedudukan x tertentu. Lereng yang
sesungguhnya (the true slope)

adalah kuesien differensi 22
a

&
farena & menpatan  teeng

taksiran maka hasilnya dapat lebih
besar (over estimated) dari, atau
lebih kecil (under estimated) atau
sama  dengn  lereng  yang
sesungguhnya. Hal ini tegantung
pada jenis fungsinya. Untuk fungsi
linear, lereng taksiran senantiasa
sama dengan lereng sesungguhnya
berapapun  Axsemakin. Jadi
(:x—&‘f;] Untuk fungsi  non
linear, semakin  besar Ax semakin

besar pula perbedaan antara lereng
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taksiran (dznvaﬁf%) dengan  dengan fungsi ratarata  ydan

lereng  sesunggubnya  (kuesien  10iskan el

differensi ) 2. Schaliknya g2 A% &

ar i Y Yy
semakin keeil Axsemakin kecil B i
pula perbedsan antara lereng
faksian dan lereng SesBEUIYA. giiskan sbagai -
Dan jika Avsangat eeil (Ax —>0), g

maka lereng taksiran akan sama  p_ /Y _ perubaharisbiy_Yikenaikan
@~ perubaharisbix ikenaikan

sama  elastisitas juga  dapat

dengan lereng sesungguhnya.

Dari uraian di atas, maka
penggunaan  differensial  sebagai Ini berarti bahawa clastisitas
penaksir perubshan suatu fungsi  Y-(¥) merupaakn limit dari rasio
berkenaan dengan perubahan kecil A perubahan reladf dalam y
dalam peubah bebas fungsi yang  'ethadap perubaban relatif dalam x,
besanghutan cukup  dapar UMUK Perubahan X yang sangat
dipertanggungiawabkan,  Inlah  Kecil aau mendekati nol. Dengan
yang mendasari mengapa Kalkulus  (€TMminologi  lain,  clatisitas y

banyak digunakan dalam analisis  ‘“11adap X dapat juga dikatakan

B ki sebagai rasio prosentase perubahan
¥ terhadap prosentase perubahan x.

Arti ini juga sangat penting

ANALISIS ELASTISITAS  pagi ekonomi Karena
VARIABEL EKONOMI ‘membandingkan pengaruh

Dalam teori ekonomi mikro,  perubahan nisbi suatu besaran
elastitisitas E suatu fungsi y- () terhadap perubahan nisbi suatu
didefinisikan sebagai hasil bagi  besaan lainnya,  misalnya
fungsi twrunan atau magjinal y'  perubahan produksi dan lain-lain.
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Dalam menentukan apakah
suatu fungsi elastik atau tidak maka
dipaka nilai mutlak E. suatu fungsi
dinamakan
elastik atau kenyal bila E > 1
berelastisiats satu bila
- tak elastik atau tak kenyal bila

E<1

Dalam  Ekonomi ada tiga
yang sangat akrab dan
membutuhkan

fung:
sangat

analisis
clastsitas yaitu fungsi permintaan,
fungsi
produksi.
Dalam penulisan kali _ini

penawaran, dan  fungsi

hanya akan dibicarakan elastisitas
fungsi pemintaan dimana_dalam
analisis elastistas fungsi permintaan
melibatkan variabel harga P dan
variabel jumlah barang Q yang
akan selalu berhubungan.

ANALISIS ELASTISTAS
FUNGSI PERMINTAAN
Elast

as permintaan (Price
Elasticity Demand) didefinisikan
sebagai
menjelaskan besarya  perubahan

suatu koefisien  yang

jumlah barang yang diminta akibat
adanya perubahan harga. Dari sini
terlibat  bahwa
permintaan merupakan rasio antara
proscntase perubahan harga. Jika

elastisitas

fungsi  permintaan  dinyatakan
dengan Qs = f{p) maka elastisitas
permintaannya menjadi :

40,
aP
adalah Qd" atau £(P). Barang yang
elastis

Terlihat bahwa £ tak lain

permintaannya
mengisyaratkan bahwa jika barang
tersebut berubah sebesar prosntase:
tetenty,  maka
terhadapnya akan berubah (secara
arh)  dengan
prosentase yang lebih besar dari

permintaan

berlawanan

pada  prosentase perubahan
harganya.
Contoh

Dimisalkan fungsi

permintaan untuk suatu_ komoditi
adalah Q = 24535 P dimama Q
adalah jumlah barang yang diminta
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berjumlah persatuan waktu tertentu
dan P adalah tingkat harga barang
per unit. Persoalannya ~adalah
berapa  besamya  elastsitas
permintaan barang tersebut pada
‘waktu harganya Rp 10,00 per unit?

Untuk menghitung besamya
clasisitas permintaan digunakan
formula

I3
B2

sehingga

permintaannya

Pada waktu harga barangnya
1000 maka elastisitas

intaan unit barang tersebut
~3.500)
245-(.510)

hubungan  dalam
maka. permintaan

akan  masing-masing  barang
tersebut akan fungsional terhadap
harga  kedia macam barang
tersebut. Dengan kata lain jika
barang A dan barang B mempunyai
hubungan penggunaan maka
Qua = f(Ps, Py) dan Qa = £ (Po.Py)
Derivatif pertama dari Qe
dan Q. adalah fungsi-fungsi
‘permintaan marjinalnya, dimana :
0y

S5 sdalsh  permintaan

marjinal akan A berkenaan
dengan P,
Do

3 b pemminisn

marjinal akan A berkenaan
dengan P,

adalah  permintaan

marjinal akan B berkenaan
dengan Py,
0

G wdaeh  pemintaan

marjinal akan B berkenaan
dengan Py,

Dengan dapat diturunkannya
fungsi permintaan marjinal tersebut
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maka dapatlah dihitung elastisitas
permintaan parsialnya. Dalam hal
ini ada dua macam elastisitas
‘permintaan yaitu
1. Elastsitas harga permintaan
Elastisitas harga permintaan
yaituelastisitas yang mengukur
kepekaan perubahan  permintaan
suatu barang berkenaan dengan
perubahan harga barang itu sendir.

A0,
%P,

B0 20, B
EP, 2P, Qu
Rt elastisitas permintaan
barang A berkenaan
dengan  perubahan
harga barang A.
O
%AP,

_EQy _30u
ER, 0P, Qu

T

Ta: clastsitas permintaan

barang B berkenaan

2. Elastisias silang permintaan

Elastisitas silang permintaan
merupakan  elastisitas  yang
mengukur  kepekaan  perubahan
permintaan suatu barang berkenaan
dengan perubahan harga barang
lain. Sebagai contoh permintaan
akan daging (2) adalah fungsi selain
dari harganya sendiri P, juga dari
harga ikan (b) Py yang dapat
‘menggantinya.

Elastisitas silang permintaan akan
barang b adalah % perubahan
permintaan barang a (Q.) akibat %
perubahan harga barang b, P.

EQu_0u P
EP, OF, Q.
Sedangkan elastisitas silang
permintaan akan barang b adalah %
perubahan permintaan barang b
(Qu) akibat % perubahan harga
barang a, P,.

%40,
%ar,
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-EQ, %0
EP, 0P, Q4

Elastisitas permintaan silang
dapat positif dan negatif. Jika
7,5 dany,, keduanya negatif (7, <

0 dan 7,< 0) untuk P, dan Py
tertentu, berarti hubungan antara
barang a dan barang b adalah
Komplementer  atau saling
melengkapi  sebab  penurunan
haraga salah satu barang akan
dilkuti oleh  permintaan  atas
kedumya,  Sedangkan  jika
74 dany, keduanya posiif (7>
0 dan 7> 0) untuk untuk P, dan
P tertentu, berarti hubungan antara
barang a dan barang b adalah
Kompetitif / substitusi atau saling
menggantikan  sebab  penurunan
harga salah satu barang akan diikuti
oleh kenaikan ~permintaan atas
barang tersebut dan  penurunan
permintaan atas barang  lainnya.
Dalam  menafsirkan  elastisitas
baraga permintaan cukup dengan
melihat bsamya  angka  hasil
perhitungan sedangkan tandanya
=k perlu dihiraukan. Dengan

mengetahui  elastisitas  fungsi
permintaan akan diketahui apakah
barang tersebut termasuk.barang
penting atau tidak.

Contoh

Gambaran konsep elastisitas _ini
‘memperhatikan fungsi permintaan
akan barang Y scbagai berikut .
Q= fPuPLPyP:)

Disini Q, adalah kuantitas Y yang
diminta; PuPy,Py,P; adalah harga-
harga dari barang-barang W,X,Y.Z.
Anggaplah bahwa hanya variabel ~
variabel tersebut  yang
‘mempengaruhi Q, dan parameter-
parameter persamaan permintaan
tersebut ditaksir sebagai berikut :
Q= 500003 Py + 02 P~ 0,5 Py
~0,000001 P,

Turunan parsial Q, pada barang-
barang lainnya ialah

-03
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Karena P dan Q selalu positif, maka

perbandingan Pu/ Qy , P/ Q dan

P,/ Q selalu positf. Oleh karena

ity, tanda dari ketuga elastisitas

silang pada contoh  tersebut,
ditentukan oleh  turunan-turunan
parsial.

Epu=(03)Pu/Q)<0, maka
barang W dan barang Y adalah
Komplementer (pelengkp).

Ep=(02)(P:/Q)>0,  maka

barang X dan barang Y adalah
substitusi (pengganti).

= (0.000001)P; / Q) = 0,
selama perbandingan Pz / Qy
tidak terlampau besar, maka
barang Z dan barang Y adalah
independent (saling bebas)

KESIMPULAN

Elastisitas ~ dalam  teori
ckonomi sangat berkaitan dengan
permasalahan  perubahan  relatif
suatu  variabel  independent (5)
terhadap perubahan relatif variabel
independent (x). keadaan seperti ini
dalam matematika dapat dinyatakan
sebagai fungsi derivatif / turunan

B+ Seccara umum elasisitas
dinyatakan scbagai
b
@y
Untuk fungsi yang tergantung pada
Iebih dar sau variabel independent
y = fixy) maka clastsias dari
variabel independent dinyatakan
sebaga turunan parsial

Ly
B 3

F )
atuE,- & (e: )
Rumusan tersebut ~ dapat
diterapkan dalam  setiap analisis
yang berkaitan dengan perubahan

variabel, dalam  analisis

elastiitas fungsi permintaan, fungsi
penawaran,  fungsi  produksi
‘maupun fungsi-fungsi ckonomi lain
yang berkaitan dengan perubahan
suatu variabel.
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